BAB III
KESIMPULAN

Manusia, didorong oleh kebutuhannya menemukan ber-
bagai cara dengan menggunakan pengalaman, kecerdasan dan
kemampuan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan menyelesai-
kan segala permasalahan yang dihadapi dengan memanfaatkan
lingkungan alam yang ditempatinya. Alam pulau Bali yang
luasnya 5808,8 Km2 memiliki lingkungan alam yang asri, pan-
tai Kuta, Sanur, Kusamba, Tanah Lot merupakan panorama yang
memikat para pengunjung. Selain itu, peninggalan-peninggalan
kuna yang dianggap suci oleh masyarakat Bali terdapat di
daerah pegunungan, seperti pura.Pulaki, Batukaru, Batur,
Besakih yang terletak dikaki gunung aAgung, Taman Ayun, juga
menarik para wisatawan yang ingin mengetahui pulau Dewata,

Aktivitas kehidupan masyarakat Bali tidak kalah penting
menariknya bagi:ﬁisataWan manca negara, setiap hari berlang-
sung kegiatan upacara (bes;r - kecil), terasa menyatu dengan
alamnya yang asri, lahir berbagail kesenian (lukis, patqng,
arsitektur, dan seni pertunjukan) dari yang premitif—rétual
sampal pada pertunjukan t'balih-balihan' atau hiburan biasa.

Proses perwujudan. karya seni berlangsung secara kon-
tinu dan tetap mengacu pada nilai-nilai dan norma-norma yang
dianutnya, yaitu berkiblat atau berpegangan pada karya seni
yang memiliki nilai magis sebagal realisasi ideologis "Mok-
sartham Jagad Hitayasca iti Dharma", berkarya untuk tujuan
kebahagiaan di dunia ini dan akhirat. Berpijak dari hal itu,
maka inti ekspresi keseniannyapun berbahu retual, seperti;
seni 'rerajahan', tari sakral; Sanghyang, Pendet, Baris,

Topeng, Barong, dan beberapa lainnya lagi. Setiap ungkapan
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seni pada dasarnya mempertegas atau mendukung eksistensi
agama (Hindu). Jadi karya yang diciptakan berlandaskan
agama, dan hasiilolahannya itu merupakan ungkapan lahir
(kulit) pelaksanaan upacar; keagamaan yang dipergelarkane

Pelaksanaan seperti uraian di atas, terbukti pada
pertunjukan Barong Keket sebagai salah satu karya seni
sakral dikerjakan lewat proses sakralisasi, sehingga Barong
ini dianggap sebagai pelindung masyarakat pendukungnya.
Barong Keket dipergelarkan merupakan perwujudan lahir pe=-
laksanaan etika dalam agama Hindu, diyakini hadir sebagai
simbul kebaikan, pelindung, bagli para 'penyungsungnya’.

Jadi, pemandangan alamnya, aktivitas-aktivitas adat-
istiadat, pelaksanaan upacara agama, dan aneka karaya seni
merupakan daya tarik para wisatawan baik dalam maupun luar
negeri, untuk menyaksikan secara langsung pulau Bali. Bali
yang berpredikat sebagai pintu gerbang pariwisata Indonesia
I, secara tidak langsung telah memiliki modal dan peluang
yang setrategis untuk menyambut kehadiran wisatawan manca-
negara.

Derasnya kedatangan pengunjung ke bali, dari tahun
ke tahun dan terus-menerus, maka suddhibaragg tentu terjadi
akulturasi ~saling berpengaruh antara budaya setempat (Bali)‘
dengan kebiasaan atau budaya para pendatange .'Sejak tahun
1930-an timbulah perubahan-perubahan terutama dalam kehidup-
an berkesenian dalam menghadapi dan menyongsong wisatawan.
fktivitas masyrakat Bali seléin sibuk dalam kegiatan seni
yéng berkaitan dengan keperluan agama, mulai juga dengan
mengolah, memprodukei karya-karya untuk keperluan wisatawan.

Garapan yang diproduksi ini lebih bersifat komersial yang

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



335
diadakan terlepas dari kaitannya dengan upacara adat dan
agama, Jadi prosesnya terjadi diantara para produser dengan
pembeli atau pihak-pihak pemesan sebagai barang kerajinan,

Dampak perubahan ini terjadi pula dalam mempergelarkan
Barong Keket. Barong yang semula dipentaskan berkaitan dengan
upacara agama dengan cara 'ngelawang' atau dipertunjukan di
pura di mana tempat Barong itu disimpan, maka dewasa ini per-
gelaran Barong Keket dapat disaksikan tanpa harus menunggu
adanya 'bPiodalan' atau duaratus sepuluh hari sekali,

Barong Keket saat ini dapat ditonton setiap hari
(pukul 09.30 - 10.30) wite, dipentaskan oleh Sekehe Barong
Banjar Denyalan, Banjar Tegaltamu, Puri Agung atau Yayasan
Sahadewa Batubulan:@ianyar, Sekehe Barong Catur Eka Budi di
Jalan Waribang Kesiman, dan CV Bali Bu&aya Art center Bali,

Pergelaran Barong tersebut di atas didukung juga
oleh pengelolaan wisata, jalur perjalan wisata dan kerja-
sama masing-masing unit serta kemauan dan kemamupuan dari
para pelaksananya, senimannya dan masyarakatnya. Fartong pen-
dukung ini tidak akan berjalan atau berperan banyak apabila
tidak ditopang oleh pra sarana maupun sarana kepariwisataan,
seperti; jalan-jalan menuju obyek wisatawan terpelihara
dengan baik, akomodasi, penginapan, hotel, rumah makan, bar,
tempat rekreasi, kantor pusat informasi wisatawan, dan bebe-
rapa lainnya lagi. Jadi, berfunsinya semua itu mendukung
para wisatawan untuk dapat menyaksikan Barong Keket yang

memang khusus diproduksi untuk seni wisata.

L
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